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BAB V11

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, faktor

penyebab terjadinya perilaku sosial beragama pekerja seks komersial di

Kecamatan Reo Nusa Tenggara Timur, adalah faktor ekonomi, sulitnya

mencari pekerjaan, faktor pendidikan, penghasilan menjadi PSK tinggi,

dan faktor keluarga. Sedangkan tanggapan masyarakat terhadap perilaku

sosial beragama pekerja seks komersial tidak mendapatkan perhatian lebih

dari masyarakat sekitar. Bahkan masyarakat  sekitar justru bersikap acuh

tak acuh dengan adanya tempat prostitusi tersebut. Jika di tinjau dari segi

perekonomian, adanya kegiatan prostitusi di daerah Kecamatan Reo Nusa

Tenggara Timur  tersebut tidak memiliki dampak  yang cukup baik bagi

perekonomian  masyarakat sekitar. Bahkan lebih cendrung  terhadap

penurunan tingkat perekonomian bagi masyarakat sekitar.

Pengaruh adanya tempat prostitusi di derah Kecamatan Reo Nusa

Tenggara Timur ini, memiliki andil dalam penurunan moral para remaja di

derah Kecamatan Reo tersebut. Baik dari segi cara cara pakaian sampai

adab pergaulan dengan lawan jenis yang mengakibatkan kehamilan di luar

nikah.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran, antara lain:

1. Bagi masyarakat secara umum, sebaiknya melakukan tindakan-tindakan

penolakan yang secara kontinyu  dan mempertegas penolakan tersebut.

2. Bagi tokoh agama sebaiknya sering  mengadakan acara-acara keagamaan. Hal

ini mungkin bisa membantu  mencegah pengaruh buruk dari kegiatan prostitusi

tersebut bagi masyarakat sekitar.

3. Bagi orang tua, memberi bimbingan-bimbingan yang bijaksana dalam

memandang permasalahan ini. Dan juga bisa mengarahkan putra-putrinya

terhadap kegiatan-kegiatan positif.

4. Bagi pemerintah, sudah bukan saatnya lagi jika prostitusi itu  masih di

pertahankan. Sebaiknya pemerintah  membuat Undang-undang yang tegas

terhadap permasalahan  tempat prostitusi  di indonesia.
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